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Abstrak  

Buah pare (Momordica charantia L.) dikenal memiliki berbagai kandungan senyawa bioaktif yang berpotensi 
memberikan efek terhadap organ tubuh, termasuk hati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian ekstrak buah pare terhadap struktur mikroskopis hati mencit (Mus musculus). Penelitian dilakukan secara 
eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial dengan lima perlakuan, yaitu kontrol tanpa 
perlakuan, kontrol akuades, serta dosis ekstrak pare sebesar 750 mg/kg BB, 1500 mg/kg BB, dan 2250 mg/kg BB, 
masing-masing dengan lima ulangan. Ekstrak diberikan secara oral menggunakan jarum gavage dengan volume 0,1 
mL/10 g BB selama 40 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah pare tidak berpengaruh nyata 
terhadap berat badan dan berat hati mencit. Secara histologis, pemberian dosis 750 mg/kg BB dan 1500 mg/kg BB 
tidak menunjukkan perubahan struktur hati yang signifikan dibandingkan kontrol, namun pada dosis 2250 mg/kg 
BB teramati adanya perlemakan pada sel hepatosit. Secara makroskopis, hati pada kelompok dosis tertinggi tampak 
pucat meskipun bentuknya tetap normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak buah pare 
pada dosis tinggi berpotensi menimbulkan perubahan struktur mikroskopis hati, sedangkan pada dosis rendah 
hingga sedang tidak menimbulkan efek merusak. 
 
Kata kunci: Ekstrak Buah Pare; Histologi Hati; Hepatoksisitas; Mencit (Mus Musculus) 

 

Abstract  
Momordica charantia L. (bitter melon) contains various bioactive compounds that may affect internal organs, including 
the liver. This study aimed to examine the effect of bitter melon fruit extract on the microscopic structure of the liver in 
mice (Mus musculus). The research was conducted experimentally using a Completely Randomized Design (CRD) 
without factorial treatment, consisting of five groups: untreated control, aquadest control, and treatment groups 
receiving bitter melon extract at doses of 750 mg/kg BW, 1500 mg/kg BW, and 2250 mg/kg BW, with five replications 
each. The extract was administered orally using a gavage needle at a volume of 0.1 mL/10 g BW daily for 40 days. The 
results showed that the extract did not significantly affect body weight or liver weight. Microscopically, the 750 mg/kg 
BW and 1500 mg/kg BW doses did not alter liver histology compared to the control, while the 2250 mg/kg BW dose 
caused histological damage in the form of hepatocyte steatosis. Macroscopically, the liver in the highest dose group 
appeared paler than in the control group, although the overall shape remained normal in all groups. It can be concluded 
that high doses of bitter melon extract may induce microscopic liver changes, whereas lower doses do not exhibit 
hepatotoxic effects. 
 
Keywords: Bitter Melon Extrac; Liver Histology; Hepatotoxicity, Mice (Mus Musculus) 
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PENDAHULUAN 

Hati merupakan organ vital yang memiliki peran sentral dalam berbagai proses 

fisiologis tubuh, termasuk metabolisme nutrien, detoksifikasi senyawa berbahaya, dan 

penyimpanan berbagai zat penting seperti glikogen, vitamin, dan mineral. Fungsi hati 

yang kompleks menjadikannya rentan terhadap berbagai agen toksik yang dapat 

menyebabkan gangguan struktural maupun fungsional (Wahyuni et al., 2017; Oktarian 

et al., 2017). Salah satu senyawa yang diketahui memiliki efek hepatotoksik kuat adalah 

karbon tetraklorida (CCl₄). Zat ini banyak digunakan dalam penelitian sebagai agen 

induksi kerusakan hati pada hewan percobaan karena kemampuannya menghasilkan 

radikal bebas yang memicu stres oksidatif dan peroksidasi lipid. Kerusakan hati akibat 

paparan CCl₄ dapat diamati melalui perubahan struktur histologis, seperti degenerasi sel 

hepatosit, nekrosis, dan infiltrasi sel radang (Lubis & Syukriah, 2025; Triyudha et al., 

2025). 

Upaya mengurangi atau mencegah kerusakan hati yang disebabkan oleh agen 

toksik, perhatian ilmiah kini semakin tertuju pada pemanfaatan bahan alami yang 

mengandung senyawa antioksidan (Munaeni et al., 2022). Penggunaan tanaman herbal 

sebagai agen hepatoprotektif menjadi pilihan yang menarik karena selain relatif aman, 

tanaman ini juga mudah diperoleh dan telah lama digunakan secara tradisional dalam 

pengobatan berbagai penyakit (Amaliyah, 2023). Salah satu tanaman yang memiliki 

potensi besar dalam hal ini adalah pare (Momordica charantia L.), yang secara tradisional 

telah dimanfaatkan untuk mengatasi gangguan pencernaan, diabetes, dan masalah fungsi 

hati (Sikteubun et al., 2019; Aziz et al., 2021; Saino et al., 2022; Mukminin, 2024). 

Buah pare diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

saponin, dan alkaloid yang berperan sebagai antioksidan alami (Yusuf et al., 2022; 

Lestari & Hamzah, 2022). Senyawa-senyawa ini bekerja dengan menetralisir radikal 

bebas, menghambat peroksidasi lipid, dan menjaga integritas membran sel hepatosit, 

sehingga berpotensi mencegah atau memperbaiki kerusakan jaringan hati. Beberapa 

studi sebelumnya juga telah menunjukkan bahwa ekstrak buah pare mampu 

memberikan efek perlindungan terhadap berbagai organ tubuh, termasuk hati, melalui 

mekanisme antioksidatif dan antiinflamasi (Azizah & Wati, 2018; Taupik et al., 2021; 

Sriwijayanti et al., 2024). 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

pengaruh pemberian ekstrak buah pare terhadap struktur mikroskopis hati mencit (Mus 



 

Jurnal Ilmiah Biologi UMA (JIBIOMA), Vol 7 (1) May 2025: 24-35 
 
 

26 

 

musculus) yang diinduksi dengan CCl₄. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah sebagai dasar pemanfaatan buah pare sebagai agen 

hepatoprotektif alami dalam pencegahan kerusakan hati akibat paparan zat toksik. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biologi Growth Center, Medan, selama 

periode Mei hingga Oktober 2017. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratorium dengan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh pemberian ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) terhadap struktur 

mikroskopis hati mencit jantan (Mus musculus). Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat kelompok perlakuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mencit jantan berumur 2–3 bulan dengan 

kisaran berat badan 30–35 gram. Total sebanyak 25 ekor mencit digunakan sebagai 

sampel dan dibagi secara acak menjadi empat kelompok, masing-masing terdiri dari 5 

ekor, yaitu: 

• Kelompok Kontrol (K0): tanpa perlakuan. 

• Kelompok Kontrol  (KP0): diberikan akuabides  

• Kelompok Perlakuan 1 (P1): diberikan dosis rendah ekstrak buah pare. 

• Kelompok Perlakuan 2 (P2): diberikan dosis sedang ekstrak buah pare. 

• Kelompok Perlakuan 3 (P3): diberikan dosis tinggi ekstrak buah pare. 

Dosis spesifik untuk masing-masing kelompok perlakuan ditentukan berdasarkan 

bobot badan mencit (dalam mg/kg BB), disesuaikan dengan literatur pendukung dan 

studi pendahuluan. 

Pembuatan Ekstrak Buah Pare 

Buah pare segar dicuci hingga bersih, kemudian dipotong kecil dan dikeringkan di 

bawah sinar matahari tidak langsung atau dalam oven bersuhu rendah. Setelah kering, 

diblender sampai halus dan diayak sehingga diperoleh serbuk. Proses ekstraksi 

dilakukan dengan metode sokletasi menggunakan pelarut etanol 96% selama 4-5 jam. 

Ekstrak cair alcohol diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 50-60 0C sampai 

diperoleh ekstrak yang kental, selanjutnya dikeringkan pada suhu dingin selama 24 jam  

hingga diperoleh ekstrak yang bebas alcohol. Ekstrak ini kemudian disimpan dalam 

wadah tertutup rapat pada suhu rendah hingga digunakan. 

 



 
 

Suharsih. Pengaruh Ekstrak Buah Pare (Momordica charantia L.) Terhadap Struktur Mikroskopis Hati Mencit (Mus 
musculus). 

 

27 

 

Prosedur Pemberian Perlakuan 

Ekstrak buah pare diberikan secara oral (per sonde) menggunakan jarum gavage 

dengan volume yang disesuaikan berdasarkan berat badan masing-masing mencit (0,1 

mL/10 g BB). Perlakuan dilakukan setiap hari selama 40 hari berturut-turut. 

Pengambilan Sampel dan Pemeriksaan Histologis 

Pada hari ke-41, semua mencit dikorbankan secara humanis melalui metode 

dislokasi leher. Organ hati diambil dan difiksasi dalam larutan formalin 10% selama 

minimal 24 jam. Selanjutnya, jaringan hati diproses untuk pembuatan preparat histologis 

menggunakan metode parafin, dan dilakukan pewarnaan dengan Hematoksilin-Eosin 

(HE). Preparat kemudian diamati di bawah mikroskop cahaya untuk mengevaluasi 

struktur histologis hati. 

Parameter yang Diamati 

Parameter utama yang diamati meliputi perubahan struktur mikroskopis hati, yang 

terdiri atas: nekrosis hepatosit, degenerasi sel hati (hidropik atau lemak), perubahan 

morfologi lobulus hati, dan infiltrasi sel radang 

Evaluasi dilakukan secara kualitatif berdasarkan gambaran histologis, dan 

kuantitatif dengan menghitung frekuensi atau persentase perubahan jaringan pada 

bidang pandang tertentu. 

Analisis Data 

Data kuantitatif hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji Analisis Varian 

(ANOVA) satu arah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar 

kelompok perlakuan. Jika ditemukan perbedaan yang bermakna, dilanjutkan dengan uji 

post-hoc LSD atau Tukey. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

p < 0,05. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh pemberian ekstrak buah pare terhadap berat badan mencit  

Untuk mengetahui apakah pemberian ekstrak buah pare memberikan pengaruh 

terhadap berat badan mencit, dilakukan pengukuran berat badan awal dan akhir selama 

periode perlakuan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik guna 

mengevaluasi perbedaan antar kelompok perlakuan. Hasil pengukuran berat badan 

mencit ditampilkan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Rata-rata pertambahan berat badan (g) mencit setelah pemberian ekstrak buah pare 
dengan berbagai dosis. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 4 5 

KO 7.0 7.3 6,9 7,2 6,7 35,1 7,02 

KPO 7,0 7,1 7,2 7,4 6,8 35.5 7,10 

PI 7,3 7,0 7,4 7,1 7,0 35,8 7,16 

P2 6,9 6,8 7,0 7,1 7,1 34,9 6,98 

P3 7,0 6,7 7,2 7,0 7,1 35,0 7,00 

Keterangan: K0=kontrol tanpa perlakuan; KPO=kontrol aquadest; P1=750 mg/kgBB; P2= 1500mg/kgBB; 
P3=2250 mg/kg BB 

 
Dari data Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata pertambahan berat badan tertinggi 

terjadi pada kelompok P1 (7,16 g), sedangkan yang terendah terdapat pada kelompok P2 

(6,98 g). Meskipun terdapat sedikit variasi antar kelompok, perbedaan pertambahan berat 

badan secara keseluruhan tergolong kecil dan relatif seragam. 

Berdasarkan hasil pengamatan, pemberian ekstrak buah pare pada berbagai dosis 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan berat badan mencit. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian ekstrak buah pare tidak menyebabkan 

penurunan nafsu makan atau gangguan metabolik yang berdampak pada pertumbuhan 

berat badan hewan uji. 

Pemberian ekstrak buah pare tidak secara signifikan memengaruhi berat badan 

mencit, meskipun pare dikenal memiliki efek hipoglikemik dan aktivitas metabolik yang 

tinggi. Senyawa aktif seperti saponin dan flavonoid dalam pare memang dapat 

meningkatkan metabolisme, namun dalam jangka pendek atau pada dosis fisiologis 

tertentu, efek tersebut belum cukup kuat untuk menurunkan berat badan secara nyata 

(Muhtadi & Pangestuti, 2019; Puspitasari & Choerunisa, 2021). 

Selain itu, konsumsi ekstrak pare cenderung mempertahankan stabilitas berat 

badan karena mekanisme kerjanya lebih dominan pada regulasi kadar glukosa darah dan 

aktivitas antioksidan, bukan pada penurunan berat badan langsung. Dengan demikian, 

stabilnya berat badan mencit pada semua kelompok menunjukkan bahwa ekstrak pare 

aman digunakan dalam jangka waktu pendek tanpa efek toksik yang memengaruhi 

pertumbuhan (Mobasheri et al., 2023; Zheng et al., 2024). 

 
Pengaruh pemberian ekstrak buah pare terhadap berat hati mencit  

Data hasil pengukuran berat hati dilakukan untuk mengevaluasi apakah pemberian 

ekstrak pare dengan berbagai dosis dapat memengaruhi ukuran dan berat organ hati, yang 
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merupakan salah satu parameter penting dalam penilaian fungsi hati. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk melihat perbedaan antar kelompok perlakuan, dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata berat hati (g) mencit pada beberapa kelompok perlakuan 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 4 5 

KO 1,8577 1,9724 1,7057 1,8933 1,8001 9,2292 1,8458 
KPO 1,9358 1,9895 1,7292 1,9700 1,6429 9,2674 1,8535 

PI 1,8524 1,7981 1,9262 1,8641 1,8317 9,2725 1,8545 
P2 1,9026 1,8965 1,9131 1,8247 1,7898 9,3267 1,8653 
P3 1,8457 1,8431 1,9179 1,8500 1,9755 9,4322 1,8864 

Keterangan: K0=kontrol tanpa perlakuan; KPO=kontrol aquadest; P1=750 mg/kgBB; P2= 1500mg/kgBB; 
P3=2250 mg/kg BB 

 
Berdasarkan data pada Tabel 2, rata-rata berat hati pada kelompok perlakuan P3 

(1,8864 g) sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol (KO) dan kelompok 

lainnya, meskipun perbedaan antar kelompok tidak signifikan. Pemberian ekstrak buah 

pare dengan berbagai dosis tidak menunjukkan perubahan yang signifikan pada berat hati 

mencit, meskipun terdapat kecenderungan peningkatan pada kelompok P3 (dosis tinggi). 

Namun, perbedaan ini masih berada dalam rentang variasi yang wajar dan tidak 

menunjukkan pengaruh yang bermakna secara statistik. 

Pemberian ekstrak buah pare pada dosis tertentu tidak menyebabkan perubahan 

berat organ hati yang signifikan pada mencit (Ramadhan et al., 2021). Sebaliknya, ekstrak 

pare pada dosis tinggi dapat merangsang pertumbuhan jaringan hati, mungkin sebagai 

respons terhadap stres oksidatif atau perbaikan selular, meskipun efek ini tidak tercermin 

dalam perubahan berat hati yang mencolok (Offor et al., 2020). 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak buah pare 

pada dosis yang digunakan tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap berat hati 

mencit, yang mengindikasikan bahwa pare tidak berpengaruh hepatotoksik atau 

merangsang pertumbuhan hati secara berlebihan. 

 
Kelainan morfologi dan histologi hati mencit setelah diberi ekstrak buah pare 

Selain pengamatan terhadap berat hati, analisis morfologi dan struktur histologis 

juga dilakukan untuk mengevaluasi dampak mikroskopis dari pemberian ekstrak buah 

pare terhadap jaringan hati mencit. Pengamatan ini mencakup perubahan warna, bentuk, 

serta kondisi histologis seperti degenerasi sel, nekrosis, dan perlemakan hepatosit. Data 

hasil pengamatan morfologi dan histologi hati mencit dari masing-masing kelompok 

perlakuan disajikan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Kelainan morfologi dan histologi hati mencit setelah diberi ekstrak buah pare dengan 
berbagai dosis 

Perlakuan 

 

Jumlah Morfologi Jumlah 
Vakuoler Steatosis Nekrosis 

Hewan Pucat Nodul slide 

KO 5 - - 13 - - - 

KPO 5 - - 13 - - - 

PI 5 - - 25 - - - 

P2 5 - - 25 - - - 

P3 5 + (80 %) - 25 - + (80 %) - 

Keterangan: - =Normal; + =Kelainan; Nodul=penonjolan permukaan 

 
Tabel 3 menunjukkan hasil pengamatan makroskopis dan mikroskopis hati mencit 

dari lima kelompok perlakuan. Dari segi morfologi, hanya kelompok P3 (dosis tinggi 

ekstrak buah pare) yang menunjukkan perubahan berupa warna hati yang pucat pada 

80% hewan uji, sementara kelompok KO, KPO, P1, dan P2 tidak menunjukkan kelainan 

morfologi. 

Pada pemeriksaan histologis, semua kelompok memiliki jumlah preparat jaringan 

yang diamati (slide) secara merata. Kelainan berupa perlemakan (steatosis) ditemukan 

pada kelompok P3 dengan tingkat keparahan mencapai 80% dari slide yang diamati, 

sedangkan kelompok lainnya tidak menunjukkan kelainan vakuoler, steatosis, maupun 

nekrosis. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ekstrak buah pare pada dosis tinggi (P3) 

dapat menyebabkan perubahan morfologi makroskopis berupa warna hati yang pucat dan 

perlemakan hepatosit secara mikroskopis. Hal ini mengindikasikan adanya gangguan 

metabolisme lipid di dalam sel hati, yang kemungkinan besar disebabkan oleh akumulasi 

lemak akibat stres oksidatif atau gangguan fungsi enzim hepatik. 

Fenomena ini sejalan dengan penelitian oleh Offor et al, (2020), menyatakan bahwa 

meskipun pare memiliki sifat antioksidan, pemberian dosis tinggi dalam jangka waktu 

lama dapat menimbulkan efek samping berupa akumulasi lipid dalam hati. Abdillah et al, 

(2020) juga menemukan bahwa ekstrak pare dapat bersifat toksik dalam konsentrasi 

tinggi karena kandungan saponin dan alkaloid yang dalam jumlah besar dapat 

mengganggu stabilitas membran sel. 

Sementara itu, tidak adanya nekrosis pada seluruh kelompok menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat perlemakan, kerusakan sel belum mencapai tahap kematian sel yang 

bersifat ireversibel. Hal ini memperkuat dugaan bahwa efek hepatotoksik ekstrak pare 
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bersifat dosis-responsif dan cenderung muncul pada dosis tinggi, sedangkan dosis rendah 

dan sedang masih relatif aman. 

Untuk memahami struktur histologis normal hati mencit, dilakukan pengamatan 

terhadap jaringan hati dari kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. Pengamatan ini 

menggunakan pewarnaan Hematoksilin-Eosin (HE) untuk menampilkan detail morfologi 

seluler. Gambar 1 berikut menunjukkan sayatan melintang hati mencit dari kelompok 

kontrol dengan struktur histologis normal sebagai pembanding bagi kelompok perlakuan. 

Gambar 1. Sayatan melintang organ hati mencit kontrol dengan pewarnaan HE dan perbesaran 
400 X (A), serta 100 X (B): vs (vena sentralis), e (sel-sel endotel), N (sel-sel hati normal), p (vena 

porta hepatika), a (arteri hepatika), d (duktus biliaris). 
 

Gambar 1 menunjukkan sayatan melintang organ hati mencit dari kelompok kontrol 

yang diwarnai dengan pewarna Hematoksilin-Eosin (HE). Secara histologis, jaringan hati 

tampak normal dengan susunan hepatosit yang tersusun radial mengelilingi vena 

sentralis. Inti sel hepatosit terlihat bulat dan jelas, serta tidak ditemukan adanya kelainan 

seperti vakuolisasi, steatosis, maupun nekrosis. Sinusoid antar hepatosit juga tampak 

teratur dan tidak mengalami dilatasi atau penyempitan. 

Secara histologis pada kelompok kontrol menggambarkan struktur normal hati 

mencit yang sehat, yang dapat digunakan sebagai acuan dalam mengevaluasi efek 

perlakuan pada kelompok lain. Ketiadaan perubahan patologis seperti perlemakan hati 

(steatosis), degenerasi sel, atau nekrosis menunjukkan bahwa kondisi fisiologis hati 

mencit tetap terjaga. 

Struktur ini sesuai dengan penelitian Mundiri et al, (2019) yang menyatakan bahwa 

jaringan hati yang sehat memiliki arsitektur lobular yang terorganisir dengan hepatosit 

tersusun rapi di sekitar vena sentralis dan sinusoid yang memungkinkan pertukaran zat 

antara darah dan sel hati secara efisien. 
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Untuk mengamati kondisi histologis hati normal sebagai acuan pembanding, 

dilakukan pengamatan terhadap jaringan hati mencit dari kelompok kontrol. Preparat 

jaringan tersebut diwarnai menggunakan pewarna Hematoksilin-Eosin (HE) dan diamati 

di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 1000x. Pewarnaan ini memungkinkan 

visualisasi yang jelas terhadap morfologi hepatosit dan struktur jaringan lainnya. Gambar 

berikut menyajikan penampakan mikroskopis hati mencit normal tanpa perlakuan, 

dengan sel-sel hati (N) tampak tersusun rapi dan menunjukkan karakteristik jaringan yang 

sehat tanpa tanda-tanda kerusakan, Gambar 2. 

Gambar 2. Sayatan melintang organ hati mencit kontrol dengan pewarnaan HE dan perbesaran 
1000 X. (N: sel-sel hati normal). 

 
Sayatan melintang jaringan hati mencit yang diberi perlakuan ekstrak buah pare 

pada dosis tertinggi, yaitu 2250 mg/kg berat badan terlihat pada gambar 3. Preparat 

jaringan diwarnai dengan Hematoksilin-Eosin (HE) dan diamati menggunakan mikroskop 

cahaya dengan perbesaran 1000x. Pada gambar ini terlihat adanya perubahan histologis 

berupa steatosis atau penumpukan lemak dalam hepatosit, yang ditandai dengan vakuola-

vakuola berisi lipid dalam sitoplasma sel hati (ditunjukkan oleh tanda panah S). Kondisi 

ini menunjukkan indikasi awal stres atau kerusakan seluler pada hati yang mungkin 

berkaitan dengan dosis tinggi ekstrak pare. 

Gambar 3. Sayatan melintang organ hati mencit yang diperlakukan ekstrak buah pare dosis 2250 
mg/kg BB dengan pewarnaan HE dan perbesaran 1000X. (S: sel-sel hati berlemak). 
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Pada gambar 3, jaringan hati mencit yang diberi ekstrak buah pare dengan dosis 

tinggi (2250 mg/kg BB) menunjukkan perubahan histologis yang mencolok berupa 

steatosis hepatik, ditandai dengan adanya vakuola-vakuola lipid dalam sitoplasma 

hepatosit. Keadaan ini menunjukkan adanya akumulasi lemak dalam sel hati, yang sering 

kali menjadi respons terhadap stres oksidatif atau gangguan metabolisme lipid. 

Steatosis hepatik merupakan salah satu indikator awal kerusakan hati, yang terjadi 

ketika hati mengalami ketidakseimbangan antara sintesis, oksidasi, dan sekresi lemak 

(Ramos et al., 2021). Pemberian senyawa tertentu dalam dosis tinggi, meskipun berasal 

dari bahan alami, dapat menyebabkan stres pada organ hati, terutama jika senyawa 

tersebut memiliki aktivitas biologis yang kuat. 

Momordica charantia dikenal memiliki berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

alkaloid, dan saponin yang bersifat antioksidan. Namun, dalam dosis tinggi, senyawa 

tersebut juga berpotensi menimbulkan efek pro-oksidan atau merangsang metabolisme 

hati secara berlebihan, sehingga dapat menimbulkan kerusakan struktural seperti 

steatosis (Jeon et al., 2020). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun pare memiliki potensi 

hepatoprotektif dalam dosis rendah hingga sedang, penggunaan dalam dosis tinggi harus 

diwaspadai karena bisa memicu respon adaptif hati atau bahkan menyebabkan 

kerusakan subklinis pada jaringan. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak buah 

pare dengan berbagai dosis tidak menyebabkan perubahan signifikan terhadap berat 

badan dan berat hati mencit. Namun, pada dosis tertinggi (2250 mg/kg BB), ditemukan 

indikasi kelainan histologis berupa steatosis hepatik, yang menunjukkan adanya 

akumulasi lemak dalam sel hati. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun ekstrak 

pare memiliki potensi sebagai agen hepatoprotektif, penggunaannya dalam dosis tinggi 

perlu dikaji lebih lanjut karena dapat memicu perubahan morfologis seluler yang 

mengarah pada kerusakan hati. 
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